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ABSTRAK //%

Salah satu upays untuk mengatasi kerawsnsn air bersih
di wilayah Kecamatan Dlingo adalah dengan membangun bak
Penampungan Air Hujan (PAH). Masszlah vang perlin dikasji
berkaitan sarana ini adalah seberapa besar sumbangan vang
diberikan oleh PAH dalam pelsysnan penyediaan air bersih,
serta bagaimanakah kaitannya dengan kesehatan, dan
partisipasi masyarakat pemakainyas dalam memelihars sarans
PAH.

Penelitian mengenai pelayanan penyediasn air bersih
ini, bertujuan untuk: (1) memperoleh gambaran umiim
mengenai karakteristik Program Inpres bantuan bak
Penampungan Air Hujan (PAH) pada Pelita IV di Kecamatan
Dlingo Kabupaten Dati II Bantul, (2) untuk mempelajari
sejauh mana keberadasn bak PAH dapat memberi pelayanan
penyediaan air bersih, dan (3) untuk mempelajari beberapa
faktor sosial ekonomi serta faktor fisik Jjarak vang
berpengaruh terhadap aspek penggunaan air keluarga.

Metode penelitian vyang digunakan adalah metode
surval. Lokasi penelitiannya berada di wilayah Kecamatan
Dlingo dengan tiga desa sampel vyaitu Dessa Dlingo,
Jatimulyo, dan Desa Temuwuh. Responden yang dipilih adalah
40 pemilik PAH Inpres (yang ketempatan) vang diambil
secara sensus dan 40 pemakai PAH Inpres lainnya vyang
dipilih secars purposive sampling. Data primer dihimpun
dari para responden melalui kuesioner, sedangkan data
sekunder diperoleh dari beberapa kantor pemerintah dan
instansi seperti Dinas Kesehatan, Puskesmas, kecamatan,
dan kantor Kepala Desa. Uji statistik vyang digunakan
adalah uji korelasi dan regresi bergandsa

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: (1)
keberadaan bantuan bak PAH Inpres memb&riksn manfaat yang
cukup besar dslam pelayanan penyediaan air bersih di
daerah penelitian, (2) sebagian besar (80 persen lebih},
air PAH digunaksn untuk mandi, cuci dan minuman ternak,
(3) air PAH mampu menyumbang air dari seluruh penggunasan
air keluarga mencapai 45 persen bahkan lebih, (4
pemenuhan kebutuhan sir bagi penduduk di wilayah Kecamatan
Dlingo dapat dikatakan telash memadai, (5) faktor kerja
sama dalam upaya pemeliharaan sarana PAH belum tampak
terwujud dengan baik, (6) jumlah anggota kelusrga, tingkat
pendapatan keluarga, tingkat pendidikan kepala keluarga,
dan jarak ke sumber air non PAH secara bersama-sama
mempengaruhi jumlah penggunasn air keluargs sebesar 14,83
persen, dan variabel Jjumlah anggota keluarga merupakan
faktor yang paling berpengaruh, (7) ada faktor-faktor lain
(variabel) yang tidak diselidiki dalam penelitian ini yang
secara bersama-sama memberi pengaruh sebesar 85,37 persen
terhadap jumlah penggunaan air keluarga. Faktor-faktor
vang tidak diselidiki tersebut diduga adalah meliputi:
budaya, karakteristik persediasn sair di daerah, serta
iklim dan keadasn daerah.
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